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Abstract: Medical students have different levels of stress and anxiety, albeit, those levels are
relatively high due to their important roles in the field of study. High levels of anxiety were
found among the first year medical students. In Indonesia, the number of anxiety increases
each year. It is estimated that 20% of world population suffer from anxiety; 47.7% were
teenagers. This study was aimed to obtain the relationship between the levels of anxiety
symptom and the academic performance index among students of batch 2016 at the Faculty
of Medicine, University of Muhammadiyah Sumatera Utara. This was a descriptive analytical
study with a cross sectional design. The results showed several levels of anxiety symptoms, as
follows: mild anxiety symptoms (32.7%), moderate anxiety symptoms (29.8%), severe anxiety
symptoms (6.7%), and very severe anxiety symptoms (5.8%); 25% of students had no anxiety
symptoms. The Kruskal-Wallis analysis obtained the p-value of 0.005 which meant there was
an influence of the level of anxiety symptoms on the academic performance index. In
conclusion, levels of anxiety symptoms could influence the academic performance index
among students of batch 2016 at the Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah
Sumatera Utara.
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Abstrak: Mahasiswa Fakultas Kedokteran memiliki tingkat stres dan kecemasan yang
berbeda-beda tetapi akan relatif tinggi karena peran penting di bidang yang mereka geluti.
Umumnya tingkat kecemasan tinggi ditemukan pada mahasiswa kedokteran tahun pertama. Di
Indonesia setiap tahun jumlah kecemasan meningkat. Diperkirakan 20% dari populasi dunia
dan sebanyak 47,7% remaja mengalami kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara tingkat gejala kecemasan dengan indeks prestasi akademik pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FK UMSU) angkatan
2016. Jenis penelitian ialah deskriptif analitik dengan desain potong lintang. Hasil penelitian
memperlihatkan mahasiswa paling banyak mengalami tingkat gejala kecemasan ringan
(32,7%), diikuti oleh gejala kecemasan sedang (29,8%), normal (25%), gejala kecemasan berat
(6,7%), dan gejala kecemasan berat sekali (5,8%). Analisis uji Kruskal-Wallis memperoleh
nilai p=0,005 yang menunjukkan adanya pengaruh tingkat gejala kecemasan pada indeks
prestasi akademik. Simpulan penelitian ini ialah terdapat pengaruh tingkat gejala kecemasan
terhadap indeks prestasi akademik pada mahasiswa angkatan 2016 di Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kata kunci: gejala kecemasan, indeks prestasi akademik, mahasiswa kedokteran

Kecemasan ialah suatu keadaan emosional  disebabkan oleh konflik intra-psikis yang
yang tidak menyenangkan, berupa respon  tidak disadari. Penyerta fisiologis dapat
psikofisiologis yang dapat timbul sebagai  mencakup denyut jantung bertambah cepat,
antisipasi bahaya tidak nyata, tampaknya  perubahan laju pernapasan, berkeringat,
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gemetar, lemas dan lelah, yang merupakan
penyerta psikologis meliputi perasaan-
perasaan akan ada bahaya, tidak berda-
ya, khawatir, dan tegang." Mahasiswa di
Fakultas Kedokteran memiliki tingkat stres
dan kecemasan yang berbeda-beda akan
tetapi relatif tinggi karena pentingnya peran
mahasiswa tersebut pada bidang yang dipe-
lajarinya. Tingkat kecemasan yang tinggi
ditemukan pada mahasiswa kedokteran
dengan intensitas tinggi pada tahun perta-
ma perkuliahan.? Mahasiswa dengan ting-
kat perubahan adaptif dan stresor yang
berbeda akan memiliki tingkat kecemasan
yang berbeda pula. Mahasiswa Fakultas
Kedokteran semester | baru mengalami
perubahan lingkungan dari masa sekolah ke
jenjang perguruan tinggi dan harus
beradaptasi terhadap lingkungan yang baru
sehingga dapat mengalami stres maupun
cemas yang relatif tinggi. Berbeda halnya
dengan mahasiswa semester VII yang
dianggap sudah terbiasa terhadap ling-
kungan perkuliahan sehingga sedikit meng-
alami gangguan cemas. Jenis kelamin juga
merupakan faktor yang memengaruhi gang-
guan cemas.

Prevalensi stres, gangguan depresi atau
kecemasan memiliki angka yang cukup
tinggi. Menurut data WHO pada tahun 2015
terdapat sekitar 4,4% populasi dunia atau
322 juta jiwa terkena depresi dan sekitar
3,6% populasi dunia atau 264 juta jiwa
terkena kecemasan.*

Menurut  American  Psychological
Association (APA) prevalensi stres pada
orang dewasa tahun 2014 di Amerika
mencapai 57% sedangkan pada tahun 2015
dilaporkan terjadi peningkatan prevalensi
menjadi 68%; 31% terjadi pada laki-laki
dan 37% pada perempuan. Dari 68%
prevalensi stres di Amerika pada tahun
2015 sebanyak 42% menjadi kecemasan,
dan 37% menjadi depresi.’ Indonesia meru-
pakan negara dimana setiap tahunnya
angka kecemasan semakin meningkat.
Diperkirakan 20% dari populasi dunia dan
sebanyak 47,7% remaja mengalami kece-
masan.®  Berdasarkan Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) 2013 prevalensi pendu-
duk Indonesia mengalami gangguan mental

emosional secara nasional seperti gangguan
kecemasan sebesar 6%. Prevalensi terjadi-
nya gangguan kecemasan dari hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Chandratika dan
Purnawati® di Universitas Udayana tahun
2014 ialah sebanyak 15 orang (25,0%)
mahasiswa semester | dan sebanyak 7
orang (11,7%) mahasiswa semester VII
yang mengalami gangguan cemas. Hasil
penelitiannya mendapatkan bahwa pada
tahun 2015 tingkat kecemasan mahasiswa
kedokteran terhadap ujian rata-rata ialah
kecemasan tinggi. Keseluruhan kecemasan
berat ialah (62,72%) dan ringan sampai
sedang ialah (37,27%). Simran et al®
mendapatkan bahwa pada perempuan terda-
pat kecemasan berat yang lebih besar yaitu
(73,43%), sedangkan pada laki-laki ialah
(47,82%).

Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan di
atas maka peneliti tertarik untuk menge-
tahui pengaruh tingkat gejala kecemasan
terhadap indeks prestasi akademik pada
mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Kedok-
teran Muhammadiyah Sumatera Utara (FK
UMSU).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (FK UMSU) pada bulan
Juni-Oktober 2018. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif analitik dengan desain
potong lintang. Tujuan penelitian ialah
untuk menganalisis pengaruh gejala kece-
masan terhadap indeks prestasi akademik
pada mahasiswa FK UMSU angkatan 2016.

Populasi target penelitian ini ialah
mahasiswa FK UMSU angkatan 2016 yang
berjumlah 127 orang. Sampel penelitian ini
ialah mahasiswa FK UMSU angkatan 2016
dengan kriteria inklusi sebagai berikut:
mahasiswa aktif, bersedia menjadi sampel
penelitian, dan mengisi data dengan
lengkap. Kriteria eksklusi ialah mahasiswa
angkatan 2016 yang memiliki riwayat
gangguan psikiatri sebelumnya, sedang
mengonsumsi NAPZA (Narkoba, Psiko-
tropika dan Zat Adiktif lainnya), obat-
obatan seperti anti psikotik, anti depresan,
dan anti ansietas, tidak bersedia menjadi
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sampel, dan tidak mengisi data dengan
lengkap. Penelitian ini menggunakan meto-
de penarikan sampel yaitu non-probabilty
sampling jenis consecutive sampling.’

Data yang dikumpulkan terdiri atas
data primer dan data sekunder. Data primer
yang digunakan ialah kuesioner kecemasan
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
yang terdiri dari 14 item yang digunakan
sebagai metode screening mendeteksi
gejala kecemasan. Data sekunder yang
digunakan ialah daftar nilai indeks prestasi
akademik semester 1V yang diperoleh dari
divisi assesment FK UMSU. Pengolahan
data penelitian ini dengan editing, coding,
entry, cleaning data, dan saving.

Data penelitian diolah dengan menggu-
nakan SPSS for windows versi 20.0.
Analisis data penelitian ini disajikan dalam
dua bentuk dengan menggunakan uji chi
square, yaitu: analisis univariat dan analisis
bivariat.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (FK UMSU) dari bulan
Juni sampai Oktober 2018. Responden
penelitian diambil dari populasi mahasiswa
FK UMSU angkatan 2016 yang berjumlah
104 orang, yang telah memenuhi Kkriteria
inklusi. Jumlah responden perempuan lebih
banyak yaitu 66 orang (63,5%) sedangkan
laki-laki 38 orang (36,5%).

Tabel 1 memperlihatkan bahwa Kkate-
gori usia responden yang paling banyak
jalah usia 20 tahun berjumlah 63 orang
(60,6%), sedangkan yang paling sedikit
ialah usia 18 tahun berjumlah satu orang
(1%).

Tabel 1. Distribusi data demografi responden
berdasarkan usia responden

Usia Jumlah %
(tahun)
18 1 1
19 22 21,2
20 63 60,6
21 16 15,4
22 2 1,9

Tabel 2 memperlihatkan bahwa maha-
siswa FK UMSU angkatan 2016 paling
banyak mengalami gejala kecemasan ringan
(32,7%), diikuti oleh gejala kecemasan
sedang (29,8%), gejala kecemasan berat
(6,7%), dan gejala kecemasan berat sekali
(5,8%); 25% mahasiswa tidak mengalami
kecemasan.

Tabel 2. Distribusi tingkat gejala kecemasan
responden

Tingkat Gejala N %
Kecemasan

Normal 26 25
Ringan 34 32,7
Sedang 31 29,8
Berat 7 6,7
Berat Sekali 6 5,8
Total 104 100

Pada penelitian ini distribusi frekuensi
indeks prestasi akademik didapatkan dari
analisis data indeks prestasi akademik
semester 1V mahasiswa FK UMSU ang-
katan 2016 yang dikeluarkan tanggal 28
September 2018. Pada data tersebut indeks
prestasi akademik ditampilkan dalam
bentuk angka. Tabel 3 memperlihatkan
indeks prestasi akademik yang dikelom-
pokkan menjadi tiga kategori, yaitu interval
2,00-2,75 cukup, 2,76-3,50 baik, dan 3,51-
4,00 sangat baik. Sebagian besar mahasiswa
mendapatkan indeks prestasi akademik
kategori Baik (70,2%); kategori Amat
Baik (26,0%); dan Cukup (3,8%).

Tabel 3. Distribusi gambaran kategori indeks
prestasi akademik responden

Kategori Indeks N %
Prestasi Akademik
Cukup 4 3,8
Baik 73 70,2
Amat Baik 27 26,0
Total 104 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa penyebab
gejala kecemasan pada mahasiswa semester
IV angkatan 2016 FK UMSU yang paling
tinggi ialah ujian (54,8%), diikuti oleh
masalah hidup (20,2%), tugas (19,2%), nilai
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(3,8%), ketrampilan klinis dasar (1,0%),
dan orang tua (1,0%).

Tabel 5 memperlihatkan hubungan
tingkat gejala kecemasan (ansietas) terha-
dap indeks prestasi akademik. Uji Kruskal-
Wallis digunakan dalam penelitian ini

untuk melihat trend.”® Hasil uji Kruskal-
Wallis mendapatkan nilai p yang ditun-
jukkan oleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,005
yang berarti terdapat pengaruh tingkat
gejala kecemasan terhadap indeks prestasi
akademik.

Tabel 4. Distribusi gambaran penyebab kecemasan pada mahasiswa angkatan 2016 FK UMSU

Penyebab kecemasan

Ujian
Nilai
Tugas
KKD
Orang tua
Masalah hidup
Total

n %
57 54,8
4 3,8
20 19,2
1 1
1 1
21 20,2
104 100

Tabel 5. Hubungan tingkat gejala kecemasan (ansietas) terhadap indeks prestasi akademik

Kategori Indeks Prestasi Akademik

Cukup Baik Amat Baik  p-value
N % n % N %
_ Normal 0 0 16 61,5 10 38,5
Tingkat  Ringan 0 0 21 61,8 13 382

kecgeegr?;ian Sedang 3 97 26 89 2 65 p=0005
(ansietas) Berat _ 1 14,3 5 71,4 1 14,3
Berat Sekali 0 0 5 83,3 1 16,7

Total 1 3,8 73 70,2 27 26,0 100 %

BAHASAN kecemasan ringan dapat memberi pengaruh

Hasil kuesioner HARS menunjukkan
bahwa mahasiswa FK UMSU angkatan
2016 paling banyak mengalami tingkat
gejala kecemasan ringan (32,7%), diikuti
gejala kecemasan sedang (29,8%), dan
paling sedikit yaitu gejala kecemasan berat
sekali (5,8%). Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Riani et al**
di Manado yang menyatakan bahwa kece-
masan ringan berhubungan dengan kete-
gangan dalam kehidupan sehari-hari seperti
saat seseorang yang menghadapi ujian
akhir. Kecemasan ringan menyebabkan
mahasiswa menjadi waspada dan mening-
katkan lapang persepsinya yang dapat
memotivasi  belajar dan menghasilkan
pertumbuhan serta Kreativitas terutama
dalam hal ini ialah untuk menghadapi ujian.
Hal ini menandakan pula bahwa gejala

positif terhadap hasil ujian.'! Penelitian
lainnya oleh Yuhelrida et al** di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Syiah Kuala
menyatakan bahwa mahasiswa paling
banyak mengalami  kecemasan berat
(35,7%) diikuti oleh kecemasan ringan
(21,4%), kecemasan sedang (21,4%), tidak
mengalami kecemasan (17,9%), dan kece-
masan berat sekali (3,6%). Hal ini dapat
disebabkan karena Yuhelrida et al'
meneliti  hubungan tingkat kecemasan
dalam menghadapi Objective Structured
Clinical Examination (OSCE). OSCE
merupakan salah satu ujian akhir dalam
penentuan kelulusan untuk menjadi seorang
dokter. Penelitian yang dilakukan oleh
Brand dan Schoonheim-Klein'® di Vrije
Universiteit dan Universiteit van Amster-
dam menyimpulkan bahwa kecemasan



Hasibuan, Riyandi: Pengaruh tingkat gejala kecemasan terhadap ... 141

tersebut kemungkinan disebabkan karena
selama OSCE peserta ujian diawasi dan
diobservasi secara terus menerus, durasi
ujian, serta interaksi antara penguji dan
peserta ujian juga memengaruhi tingkat
kecemasan mereka. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Yusoof et al** di
Universiti  Sains  Malaysia, Kelantan,
Malaysia juga menyatakan bahwa tiga hal
dalam dunia pendidikan kedokteran yang
paling menyebabkan timbulnya kecemasan
pada mahasiswanya antara lain kurikulum
kedokteran, materi yang terlalu banyak, dan
waktu yang sangat terbatas untuk meng-
ulang kembali pelajaran.

Faktor yang memengaruhi perbedaan
tingkat kecemasan mahasiswa Fakultas
Kedokteran meliputi tiga area yakni perma-
salahan gaya hidup, gaya belajar, dan faktor
psikologis. Permasalahan gaya hidup men-
cakup kurangnya istirahat dan aktivitas
fisik, asupan nutrisi yang kurang, dan
manajemen waktu yang tidak efisien.
Strategi belajar yang tidak efektif seperti
belajar sepanjang malam sebelum ujian,
kurangnya pemahaman dan review materi
juga merupakan faktor penting dalam terja-
dinya kecemasan. Faktor psikologis yang
berperan dalam terjadinya kecemasan ialah
pemikiran negatif dan irasional mengenai
jalannya ujian, dan ketakutan tidak mampu
mengendalikan keadaan pada saat ujian.’®
Pada penelitian ini penyebab kecemasan
yang dialami mahasiswa terbanyak ialah
ujian (54,8%). Penyebab kecemasan lainnya
yang didapatkan ialah masalah hidup, tugas,
nilai, KKD, dan orang tua.

Berdasarkan hasil nilai indeks prestasi
akademik mahasiswa semester IV FK
UMSU angkatan 2016 didapatkan jumlah
mahasiswa yang mendapatkan kategori baik
lebih banyak (70,2%), diikuti dengan kate-
gori amat baik (26,0%) dan cukup (3,8%).
Analisis data dengan menggunakan uji
Kruskal-Wallis memperlihatkan bahwa ter-
dapat pengaruh tingkat kecemasan terha-
dap indeks prestasi akademik. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Farooqi et
al®® di Turki yang menyatakan bahwa
stresor yang dialami mahasiswa berpotensi
menurunkan kualitas belajar bila mahasiswa

bersangkutan melakukan coping strategies
yang bersifat negatif yang kemudian
semakin meningkatkan derajat stres dari
mahasiswa tersebut. Stresor merupakan
penyebab terjadinya kecemasan pada sese-
orang sedangkan derajat stres merupakan
faktor presipitasi eksternal yang dapat
meningkatkan kemungkinan terjadi kece-
masan pada seseorang. Jika seorang maha-
siswa memiliki kualitas belajar yang
menurun maka hal ini Dbisa berakibat
buruknya pada hasil ujiannya. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan
kecemasan pada mahasiswa menjadi lebih
berat jika mahasiswa tersebut melakukan
coping strategies yang bersifat negatif.
Dengan kata lain, jika mahasiswa yang
awalnya teridentifikasi berkecemasan ri-
ngan tetapi melakukan coping strategies
negatif maka kecemasan yang dialaminya
tersebut akan menjadi lebih berat dan
berakibat pada buruknya hasil ujian. Bila
mahasiswa yang awalnya teridentifikasi
berkecemasan sedang tetapi melakukan
coping strategies yang positif akan menga-
kibatkan kecemasan yang dialaminya men-
jadi lebih ringan dan memungkinkan
mahasiswa tersebut untuk memperoleh hasil
ujian yang baik.'® Hal tersebut juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Akbar® di Surakarta yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang sangat
bermakna antara tingkat kecemasan dengan
prestasi akademik pada mahasiswa ang-
katan 2012 tahun ajaran 2014-2015 di
Fakultas Psikologi Universitas Muham-
madiyah Surakarta.” Penelitian oleh Vitasari
et al'’ juga menunjukkan adanya korelasi
antara tingkat kecemasan terhadap prestasi
akademik.

Peneltian yang dilakukan oleh Maulana
et al'® di Lampung menyatakan bahwa pada
mahasiswa tahun kedua, tingkat stres lebih
rendah dari pada tingkat stres mahasiswa
tahun pertama. Menurut peneliti, hal ini
terjadi karena mahasiswa tahun kedua telah
berhasil untuk beradaptasi dengan ling-
kungan kampus dan kurikulum yang baru.
Pendapat ini diperkuat dengan hasil pene-
litian sebelumnya yang menyebutkan
bahwa mahasiswa tahun kedua memiliki
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tingkat stres yang lebih rendah karena
mahasiswa telah mampu beradaptasi terha-
dap lingkungannya yang membantu maha-
siswa tersebut dalam proses pembelajaran.*

Menurut teori yang dikemukakan oleh
Ramaiah®® terdapata beberapa faktor yang
menunjukkan reaksi kecemasan, diantara-
nya yaitu: lingkungan sekitar, emosi yang
ditekan, dan sebab-sebab fisik. Lingkungan
sekitar tempat tinggal memengaruhi cara
berfikir individu tentang diri sendiri mau-
pun orang lain. Hal ini disebabkan karena
adanya pengalaman yang tidak menye-
nangkan pada individu dengan keluarga,
sahabat, ataupun dengan rekan Kkerja
sehingga individu tersebut merasa tidak
aman terhadap lingkungannya. Emosi yang
ditekan, kecemasan bisa terjadi jika
individu tidak mampu menemukan jalan
keluar untuk perasaannya sendiri dalam
hubungan personal ini, terutama jika dirinya
menekan rasa marah atau frustasi dalam
jangka waktu yang sangat lama. Sebab-
sebab fisik, pikiran dan tubuh senantiasa
saling berinteraksi dan dapat menyebabkan
timbulnya kecemasan. Hal ini terlihat dalam
kondisi seperti misalnya kehamilan, semasa
remaja dan sewaktu pulih dari suatu
penyakit. Selama ditimpa kondisi-kondisi
ini, perubahan-perubahan perasaan lazim
muncul, dan ini dapat menyebabkan timbul-
nya kecemasan. Az-Zahrani*® menyebut-
kan faktor yang memengaruhi adanya
kecemasan vyaitu: lingkungan keluarga dan
lingkungan sosial. Lingkungan Kkeluarga,
keadaan rumah dengan kondisi yang penuh
dengan pertengkaran atau penuh dengan
kesalahpahaman serta adanya ketidak-
pedulian orangtua terhadap anak-anaknya,
dapat menyebabkan ketidaknyamanan serta
kecemasan pada anak saat berada di dalam
rumah. Lingkungan sosial adalah salah satu
faktor yang dapat memengaruhi kecemasan
individu. Jika individu tersebut berada pada
lingkungan yang tidak baik, dan individu
tersebut menimbulkan suatu perilaku yang
buruk, maka akan menimbulkan adanya
berbagai penilaian buruk dimata masya-
rakat sehingga dapat menyebabkan muncul-
nya kecemasan.™ Penelitian yang dilakukan
oleh Rufaidah dan Raharisti di Universitas

Gadjah Mada menyatakan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi kecemasan ialah:
faktor fisik dan lingkungan awal yang tidak
baik. Faktor fisik yaitu kelemahan fisik
dapat melemahkan kondisi mental individu
sehingga memudahkan timbulnya kece-
masan. Bergantung pada kondisi individu,
dalam arti bahwa pengalaman-pengalaman
emosional atau konflik mental yang terjadi
pada individu akan memudahkan timbulnya
gejala-gejala kecemasan. Lingkungan awal
yang tidak baik, lingkungan adalah faktor-
faktor utama yang dapat mempengaruhi
kecemasan individu, jika faktor tersebut
kurang baik maka akan menghalangi
pembentukan kepribadian sehingga muncul
gejala-gejala kecemasan.?’ Walaupun demi-
kian, kecemasan bukan satu-satunya faktor
yang dapat memengaruhi prestasi maha-
siswa. Faktor lain dapat berasal dari dalam
(internal) maupun dari luar diri (eksternal).
Faktor internal diantaranya kondisi fisio-
logis (jasmani) dan kondisi psikologis. Hal
ini meliputi bakat, minat, motivasi, sikap,
intelektual mahasiswa. Faktor eksternal di
antaranya ialah lingkungan sosial, (teman,
guru, keluarga, masyarakat) dan lingkungan
fisik (sekolah, sarana prasarana, dan tempat
tinggal).*

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

tingkat gejala kecemasan terhadap indeks
prestasi mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah  Sumatera
Utara (FK UMSU). Gejala kecemasan yang
paling sering ditemukan ialah gejala
kecemasan tingkat ringan sedangkan indeks
prestasi akademik yang terbanyak ialah
kategori baik dengan penyebab kecemasan
tersering ialah ujian.
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